ABSTRAK

Pengajuan alat bukti yang diajukan sebelum tahap jawab menjawab, antara lain tahap
replik dan duplik yang dilaksanakan dalam rangka dasar bagi hakim dalam
menjatuhkan putusan sela dalam perkara perdata. Sebagaimana diketahui, bahwa
pada menurut pasal 135 H.I.R pengajuan alat alat bukti yang termasuk dalam tahap
pembuktian hanya dapat dilaksanakan setelah hakim mendengar kedua belah pihak
yang bersengketa. Tahap dimana hakim dapat mendengar dalil-dalil kedua belah
pihak adalah tahap jawab menjawab yang terdiri dari tahap jawab dari pihak tergugat,
replik, dan duplik. Hasil penelitian menjelaskan bahwa pengajuan alat bukti yang
dilaksanakan sebelum tahap jawab menjawab hanya dapat dilaksanakan apabila
terdapat permasalahan mengenai kewenangan mengadili secara absolute atau
kompetenmsi absolute dari pengadilan. Berkaitan dengan prosedur pengajuan alat
bukti sebelum tahap jawab menjawab ini, pada dasarnya sama dengan pengajuan alat
bukti atau tahap pembuktian yang dilaksanakan setelah tahap jawab menjawab
selesai. Hal ini disebabkan tidak ada ketentuan tersendiri yang menjelaskan atau
menerangkan mengenai tahap pembuktian yang dilaksanakan sebelum tahap jawab
menjawab selesai, yang nantinya dapat digunakan hakim dalam membuat putusan
sela.



